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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang di dapat dari data yang kami dapatkan didapat 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari data Solar Cell didapatkan nilai tegangan tertinggi pada saat pengukuran 

di desa lapa daya kecematan dungkek kabupaten sumenep dengan hasil 

tegangan awal 13.0 V 1.46 A dengan daya 18.98 Watt dengan puncak tegangan 

sebesar 13.5 V 2.5A dengan daya 33.75 Watt kemudian turun menjadi 13.2 V 

0.56 A dan daya 7.39 Watt. Nilai yang didapat disini  menurun dikarenakan 

pergantian waktu.  

2. Untuk hasil hubung singkat generator didapat nilai tertinggi yang dilakukan di 

lantai 4 gedung k fakultas teknik Universitas 17 agustus 1945 surabaya dengan 

kecepatan angin 5.7 m/s tegangan 23 V dan arus 2.56 Ampere dengan daya 

58.88 Watt. 

3. Untuk pengukuran kincir angin terhadap control charger didapat hasil tertinggi 

pada saat pengambilan data di lantai 4 gedung k fakultas teknik dengan nilai  

pengukuran awal dengan tegangan 12.9 V 0.8 Adengan daya 10.32 Watt dengan 

puncak tegangan sebesar 14,6 V 1.2 A dengan daya 17.52 Watt kemudian turun 

menjadi 13,5 V 0.3 A dengan daya 4.05 Watt untuk kincir angin mengalami 

penuruanan nilai yang kecil dikarenakan faktor cuaca dan  kecepatan angin 

yang berkurang. 

4. Pada pengukuran daya tertinggi yang dihubungkan secara pararel antara solar 

sell dan kincir angin didapat pada saat dilakukan pengukuran di lantai 4 gedung 

k fakultas teknik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan hasil awal 

didapat tegangan 13 V 0.9 A dan daya 11.07 Watt sedangkan daya tertinggi 

didapat pada tegangan 13 V 3.8 A dan daya 49.4 Watt kemudia mengalamai 

puncak penurunan pada daya 13.4 V 1.1 A dengan daya 14.74 Watt. 

5. Pada lama pengisian accu dari dua sumber di dapat arus rata rata 1.79 A , 

sedangkan kapasitas accu yaitu 35 ah, maka 35 ah / 1.79 A dibutuhkan lama 

pengisian accu sekitar 1 hari. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian data yang kami didapatkan beberapa saran , yaitu: 

1. Diperlukan spesifikasi generator yang low rpm agar tegangan dan ampere 

sesuai dengan spesifikasi pengisian accu. 

2. Diperlukan penyederhanaan mekanik kincir angin agar lebih mudah didapatkan 

rpm yang di dinginkan sesuai spesifikasi generator. 

3. Perlu tambahan luas area bilah agar luas sapuan lebih besar sehingga daya 

kincir semakin besar. 
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